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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Perjalanan kelam dan pasang surutnya gerakan Politik Hizbut 

Tahrir Indonesia dari sejarah mulai berdiri (sebelum reformasi) hingga 

sekarang (era demokrasi) berpengaruh terhadap corak pemikiran gerakan-

gerakan organisasi yang lain secara umum, termasuk pada diri Organisasi 

Hizbut Tahrir Indonesia baik struktural maupun kultural. Karena kemunculan 

Hizbut Tahrir Indonesia ini dari awal diwarnai dengan aneka ragam gejolak 

situasi sosio politik yang melingkupinya. Dan yang menjadi lebih menarik 

dalam organisasi ini adalah keteguhannya dalam memegang prinsip dan 

semangat dalam memperjuangkan visi dan misi organisasi, yakni melanjutkan 

kembali kehidupan Islam, dan mengemban dakwah Islam ke seluruh lapisan 

masyarakat dipenjuru dunia dengan mengajak kaum muslim untuk kembali 

hidup secara Islami dalam masyarakat Islam, di mana pergerakan dalam 

mewujudkan visi dan misi ini bergerak ditengah-tengah "Kepungan" sistem 

pemerintahan yang demokrasi, yang menurut organisasi HTI disebut sistem 

kufur. Pada saat masyarakat mengharapkan adanya sebuah kehidupan yang 

setabil dalam segala sektor mikro maupun makro, namun dalam kenyataannya 

sistem yang dibentuk oleh penguasa dengan manifesto sistem demokrasi, 

belum bisa menjawab problematika tersebut. HTI sebagai gerakan revivalisme 

memunculkan pandangan bahwa syari'at Islam harus diberlakukan di 

Indonesia, mengingat kondisi Bangsa Negara Indonesia dihegemoni oleh 
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sistem yang kapitalis dan sekuler yang berdampak pada rusaknya tatanan 

Islam sampai pada perusakan akidah Islam. Oleh karena itu, Eksistenti Islam 

harus jelas bahwa Islam harus dilihat sebagai sebuah agama yang menawarkan 

bimbingan dan solusi untuk semua aspek kehidupan sosio-kultur, ekonomi, 

politik, dan seterusnya. Karena HTI menganggap bahwa mayoritas penduduk 

Indonesia, sekitar 87 % adalah Muslim, sehingga potensi dalam menegakan 

syari'at Islam sangat besar. Kenyataan ini seharusnya menjadi legitimasi sosio-

kultur dan politik untuk menjadikan Islam sebagai dasar Negara. Karena 

melihat realita yang ada bahwa hukum positif-sekular tidak membawa 

perubahan yang baik bagi bangsa, sehingga Islam bisa jadi solusi terakhir. 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang 

Gerakan Politik HTI dengan memperhatikan pokok permasalahan yang 

diangkat, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) merupakan organisasi gerakan politik  Islam 

modern Indonesia yang dalam aktivitas politiknya bergerak diluar sistem 

pemerintahan, sebagai pengontrol dan pengawas kebijakan dan dalam 

menjalankan roda pemerintahan yang apabila keluar dari koredor Syar'I, 

jalan ini diambil oleh HTI sebagai bentuk pendekatan politik secara 

kultural kepada masyarakat dan mempermudah HTI dalam menyuarakan 

aspirasi politik rakyat dalam segala hal, terlebih dalam penegakan khilafah 

Islamiah sebagai institusinya, dan syaria't Islam sebagai konstitusinya 

dalam mengatur segala kehidupan bermasyarakat (muamalah). Karena 

HTI memiliki paradigma integralistik dalam memandang hubungan agama 
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dan politik. Kecenderungan integralistik memandang Islam adalah suatu 

agama yang lengkap dengan petunjuk, mengatur segala aspek kehidupan, 

termasuk kehidupan bersosial masyarakat dan berpolitik. Hubungan agama 

dan negara adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. HTI memandang 

negara sebagai institusi operasional dalam menjalankan konstitusi, satu-

satunya yang secara syar'I dijadikan alat untuk menerapkan dan 

memberlakukan hukum-hukum Islam secara menyeluruh. 

Implementasinya syari'at sangat penting bagi pemulihan cara hidup Islami 

dan negara merupakan syarat penting untuk mencapai tujuan ini.   

2.  Gerakan yang dilakukan oleh HTI merupakan gerakan politik, dimana HTI 

memperhatikan urusan masyarakat sesuai dengan hukum dan mengambil 

solusi dengan syar'i. Sebab, dalam pandangan HTI politik adalah mengatur 

dan memelihara urusan masyarakat sesuai dengan hukum-hukum dan 

pemecahan Islam. Namun tidak mudah merubah menjadi sistem politik 

khilafah dalam "kepungan" sistem demokrasi yang dinilai kufur oleh HTI. 

Namun  gerakan politik HTI tetap dalam kerangka negara bangsa, yakni 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila, 

sehingga HTI berencana untuk membentuk partai politik sebagaimana HT 

dunia yang ada diluar Indonesia.    
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B.  Saran-saran 

Kehadiran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) terbukti memberikan 

kontribusi pasitif bagi nafas gerakan Islam ke Indonesiaan sejak masa awal 

berdirinya sampai masa pasca reformasi dewasa ini secara signifikan. 

Hasil dari penelitian  terhadap gerakan politik HTI sebagai 

organisasi Islam Ekstra parlementer, penulis mengajukan saran :  

1. Keberanian dan kedisiplinan Hizbut Tahrir Indonesia untuk membuka kran 

dakwah dalam berbagai bidang, seyogyanya menjadi inspirasi bagi setiap 

pribadi Muslim untuk senantiasa mengajak ke jalan yang digariskan oleh 

agama, dengan tanpa harus dibayang-bayangi ketakutan dan rasa "ewuh 

pekewuh". 

2. Melihat kenyataan dewasa ini, kepada seluruh jajaran lapisan masyarakat 

yang menghendaki formalisasi syari'ah, hendaknya dapat dilakukan 

dengan cara mengedepankan kemaslahatan umat dan menghindari adanya 

anarkisme. Dialog harus dikedepankan untuk meyakinkan semua pihak, 

khususnya bagi kelompok yang menolak. 

 

C.  Kata Penutup 

Puji Syukur yang tak terhingga penulis panjatkan ke haribaan 

Allah SWT dengan selesainya penulisan skripsi ini. Penulis merasa skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan dan kemampuan penulis 

sendiri. Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar dapat 

melakukan penulisan/penelitian yang lebih baik di masa depan. Namun 
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demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak, khususnya bagi penulis sendiri Amin.  
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